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ABSTRACT

Conservation status of birds can be interpreted as the breeding status of birds or the status of
species in protected natural areas. Birds play a crucial role in dispersing various types of plants,
such as fruits and seeds. This study aims to identify data on bird species categorized under
conservation status in the Seven-Tier Waterfall area of South Aceh Regency, to serve as a basis
for conservation actions and bird protection efforts. The methods used in this research include
Exploratory Surveys and Point Count. Conservation status refers to the International Union for
Conservation of Nature (IUCN) Red List of Threatened Species, and the Ministry of Environment
and Forestry Regulation (PERMENLHK) P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. The
Convention on International Trade in Endangered Species (CITES) is used to determine national
trade status. The results of the study on the conservation status of birds in the Seven-Tier Waterfall
area of South Aceh Regency are classified into 3 IUCN categories: LC (Least Concern) with 21
bird species, NT (Near Threatened) with 2 bird species, and VU (Vulnerable) with 2 bird species.
Additionally, according to CITES, there are 3 bird species listed in Appendix Il. According to
the  Ministry of  Environment and  Forestry  Regulation  (PERMENLHK)
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, there are 4 protected bird species in the Seven-Tier
Waterfall area of South Aceh Regency.
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ABSTRAK

Maraknya penangkapan burung secara liar di kalangan masyarakat menjadi salah satu peristiwa
yang menyebabkan ketersediaan burung di suatu kawasan berkurang. Sering pula ditemukan
burung yang dipelihara liar oleh masyarakat dengan memiliki status perlindungan dari pemerintah
atau burung tersebut memiliki status konservasi IUCN dan status perdagangan CITES. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi data informasi burung yang termasuk ke dalam status
konservasi di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Kabupaten Aceh Selatan sehingga menjadi
dasar dalam tindakan pelestarian dan upaya perlindungan burung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Survei Eksploratif dan menggunakan Point Count (titik hitung). Status
konservasi mengacu pada International Union For Conservation of Nature and Natural (IUCN)
Red List of Threatened Species, dan Peraturan Menteri lingkungan Hidup dan Kehutanan
(PERMENLHK) P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1 /12/2018. Convention on International
Trade in Endangered Species (CITES) digunakan untuk mengetahui status perdagangan nasional.
Hasil penelitian status konservasi burung di kawasan Air terjun Tingkat Tujuh Kabupaten Aceh
Selatan tergolong 3 kategori IUCN yaitu kategori LC (Least concern) terdapat 21 spesies burung,
kategori NT (Near Threatened) terdapat 2 spesies burung dan kategori VU (Vurnable) terdapat
2 spesies burung, sedangkan pada CITES terdapat 3 spesies burung yang tergolong ke dalam
Appendix Il. Menurut Peraturan Menteri lingkungan Hidup dan Kehutanan (PERMENLHK) P.
106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 ada 4 spesies burung yang dilindungi dikawasan Air
Terjun Tingkat Tujuh Kabupaten Aceh Selatan.

Kata kunci: burung, status konservasi, air terjun tingkat tujuh
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PENDAHULUAN

Burung mempunyai kemampuan terbang dan tergolong hewan yang
berdarah panas, tubuh burung ditutupi dengan bulu yang bervariasi. Burung
memiliki bentuk paruh yang berbeda-beda tergantung dari kebutuhannya. Kulit
pada bagian kaki burung ditutupi dengan sisik, sementara pada anggota gerak depan
termodifikasi membentuk sayap yang ditutupi bulu yang berfungi untuk terbang
(Yaman, 2021). Burung salah satu hewan yang bertulang belakang (Mubarok,
2019). Habitat burung mencakup ekosistem alami dan buatan. Kehadiran burung
tersebar luas sebagai kekayaan hayati di Indonesia. Burung juga hewan yang
berfungsi sebagai indikator perubahan lingkungan (Hardinoto, 2021).

Burung merupakan salah satu yang sangat mudah dijumpai, sehingga
banyak burung yang ditangkap liar dan diminati oleh masyarakat untuk dijadikan
hewan peliharaan, akibatnya populasi dari burung tersebut berkurang dan
mengalami penurunan (Insyaroh et al, 2022). Burung memiliki peran krusial dalam
buah-buahan dan biji yang dimakan (Fransisna et al, 2020). Maraknya hobi
memelihara burung menjadi suatu fenomena tersendiri bagi masyarakat, sehingga
hal ini memicu berkembangnya pasar-pasar burung di tempat kontes burung,
kepopuleran kontes burung di jadikan sebagai burung peliharaan dan memicu
masyarakat untuk menyediakan spesies burung yang diminati tanpa melihat status
konservasi dan perlindungan burung demi mendapatkan keuntungan tertentu.
Sehingga, apabila hal ini terus dilakukan oleh masyarakat secara berkelanjutan
maka keberadaan spesies burung di alam liar akan sangat terancam, hal ini
diperkuat oleh fakta pemburuan liar terus berlangsung. Selain itu, hilangnya sumber
pakan dan penebangan liar juga mempengaruhi spesies burung akan berkurang,
disebabkan jumlah pakan yang di konsumsi burung juga berkurang. Oleh karena
itu, perlu adanya perlindungan yang mengacu pada
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang tumbuhan dan satwa yang
dilindungi dan Status konservasi yang di jadikan sebagai indikator untuk
menunjukkan tingkat keterancaman dan memberikan perlindungan terhadap
spesies makhluk hidup khususnya pada burung dengan rujukan diantaranya The
IUCN Red List Threatened Species dan CITES Appendices (Lailatul et al, 2019;
CITES 2024; IUCN 2024).

Air terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan adalah salah satu tempat
wisata di Kabupaten Aceh Selatan yang memiliki keunikan dengan air terjun tujuh
tingkatan yang berbeda. Disekitar air terjun dikelilingi oleh hutan dan perkebunan
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(Dinas Pariwisata Aceh Selatan, 2024). Berdasarkan hasil pengamatan pada bulan
April 2023 salah satu keunikan di kawasan air terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh
Selatan adalah jenis burung yang sangat beragam.

Oleh karena itu, Penelitian ini sangat penting dilakukan di karenakan
banyaknya spesies burung yang ditangkap tanpa disadari bahwa spesies-spesies
burung tersebut berstatus di lindungi, sehingga perlu upaya penanganan serius agar
kelestarian burung dapat ditanggulangi melalui berbagai pendekatan dan tindakan.
Karena keberadaan burung pada suatu habitat sangat berkaitan erat dengan faktor
biologis dan fisik (Apolonius et al, 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi data informasi burung yang termasuk ke dalam status konservasi
di kawasan air terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan sehingga menjadi dasar
dalam tindakan pelestarian dan upaya perlindungan burung.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Kabupaten
Aceh Selatan pada bulan April Tahun 2024 di 3 stasiun yaitu, stasiun | kawasan Air
Terjun Tingkat Tujuh, Stasiun Il perkebunan dan Stasiun Il hutan sekunder.
Stasiun penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tally counter, stop watch,
alat tulis, teropong merk Bushnell, GPS merk garmin, peta lokasi, kamera digital,
dan buku identifikasi burung pengarang John Mackinnon berjudul Burung-burung
di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan (2010) dan pengarang Asep Ayat berjudul
Burung-burung Agrofest di Sumatera (2011).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey
eksploratif yaitu dengan cara melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian
(Biby, 2000). Pengamatan burung menggunakan metode point Count dengan cara
berjalan pelan-pelan dan mengamati burung dengan menggunakan alat teropong
kemudian mengambil gambar dengan menggunakan kamera digital (Kamal, 2020).
Pengumpulan data dengan metode point count dilakukan dengan cara menentukan
titik pengamatan untuk mencatat dan mengamati burung. Pada satu titik hitung
dilakukan pencatatan burung yang dapat dilihat atau didengar suaranya. Setelah 20
menit selesai pengamatan dilakukan pada tempat tersebut kemudian dilanjutkan
pada titik berikutnya sampai 9 titik dengan melakukan hal yang sama dan mencatat
jenis dan jumlah burung yang terlihat ataupun yang terdengar suaranya.
Pengamatan dilakukan pagi dan sore hari, dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai
pukul 11.00 dan sore hari mulai pukul 15.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB diamati
karena pada waktu tersebut burung lebih banyak beraktifitas (Fajri et al, 2021).
Sampel yang diamati adalah setiap burung disepanjang lokasi pengamatan
kemudian sampel tersebut di identifikasi dengan menggunakan referensi buku
identifikasi burung yang berjudul “Seri Panduan Lapangan Burung-burung di
Sumatera, jawa, Bali dan Kalimantan” Pengarang, John Mackinnon, dkk, 2010.
“Burung-burung Agroforest di Sumatera” Pengarang Asep Ayat, 2011.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu dengan mengetahui spesies
burung yang termasuk ke dalam status konservasi yang mengacu pada Redlist IUCN
yaitu, DD (Data Deficient), LC (least concern), NT (Near Threatened), VU
(Vulnerable), EN (Endangered), CR (Critically endangered), EW ( Extinct in the
Wild), EX (Extinct). Status perlindungan peraturan perdagangan internasional
menurut CITES mengelompokkan kategori dalam tiga jenis yaitu Appendix I,
Appendix Il, Appendix Il (Mulyana et al, 2019). Status perlindungan burung
berdasarkan acuan  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(PERMENLHK) Republik Indonesia Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/
KUM.1/12/2018.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data dan identifikasi dengan menggunakan dua buku
identifikasi burung pengarang John Mackinnon berjudul burung-burung di
Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan (2010) dan pengarang Asep Ayat berjudul
Burung-burung Agrofest di Sumatera (2011), ditemukan 26 spesies burung dari 16
famili dan 76 individu di kawasan air terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan
(Tabel 1). Adanya beragam spesies burung ini menunjukkan masih tersedianya
pakan dan sumber kehidupan bagi burung yang ada di kawasan tersebut sehingga
dapat membantu proses penyebaran biji yang akan meningkatkan keanekaragaman
hayati di Kawasan air terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan. Penyebaran
burung juga tersebar oleh beberapa faktor fisik dan lingkungan seperti tanah, air,
temperatur, cahaya, dan faktor biologis yang meliputi vegetasi dan satwa lainnya
(Mariana et al, 2018).

Tabel 1. Status Konservasi Burung di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Kabupaten
Aceh Selatan

Status konservasi
. Conservation status
Famili I Nama ( )
No Nama ilmiah PERMEN

lokal
IUCN CITES LHK
No 106/ 2018

Jumlah
Individu

Todirhamphus ~ Cekakak

1 Alcenidae . - LC - TL
chloris Sungai
Lalage nigra Kkapa§a_n LC - TL
. emiri
2  Campephagidae -
Pericrocotus Sepah
LC - TL
flammeus hutan
Orthotomus Cinenen LC - TL
cuculatus gunung
3 Cisticolidae . Perinjak
Pocigsonii dada — LC - i
g kelabu
Treron Pur_lal LC i TL
vernans gading
4 Columbidae Geopella Perkutut LC - TL
striata
Spl_lopel_la TeI_<ukur LC i TL
chinensis biasa
Luonnc(;z:]ar; Bé)kni(rj:)I LC j L
5 Estrildidae FI)_onchura Igondt?l
. o LC - TL
maja haji
6 Halcyonidae Halcyon_ Cekakak LC - TL
smyrnensis belukar
7 Meropidae Merops Kirik-kirik ) - TL
philippinus Laut
8 Nectaridae C INNYris I\/_Iadu . LC - TL
jugularis Sriganti
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Status konservasi
(Conservation status)

No Famili Nama ilmiah Nama Jumlah
lokal PERMEN  ndividu
IUCN CITES LHK
No 106/ 2018
9 Passeridae Passer Gere;a LC - TL 4
montanus Erasia
Pycnonotus Cucak
Atriceps kuricang LC ) L 4
10 Pycnonotidae Pycr)onotus Kutilang LC i TL 5
aurigaster
Pycr_lon_otus Merbah LC i TL 8
goiavier cerucuk
Aplonis minor Perll_ng LC - TL 4
kecil
11 Sturnidae Aplonls_ Perling LC i TL 5
panayensis kumbang
Agrldot_heres Jalak VU Appendix TL 4
javanicus kerbau 1
12 Accipitridae Elanus Elang tikus LC Appendix DL 1
caeruleus 1
Ae_glthlna Cipoh LC i TL 2
N tiphia kacat
13 Aegithinida Aegithing Cinoh
egrent 1P NT - TL 3
viridissima jantung
Megalaima Takur
14  Megalaimidae  mystacophano warna - NT - TL 3
S warni
15 Cuculidae Centropu_s Bubut vU - DL 1
rectunguis hutan
. Buceros Rangkong Appendix
16  Bucocerotidae rhinoCeros badak VU I DL 1
Jumlah Total 76
Keterangan :
Appendix Il : Daftar spesies yang tidak terancam punah, akan tetapi berpotensi
terancam punah apabila di perdagangkan tanpa adanya pengaturan
LC : Least Concern (Resiko rendah)
VU : Vulnerable (Rentan)
NT : Near Threatened (Hampir terancam)
DL : Di lindungi
TL : Tidak dilindungi

Di kawasan air terjun tingkat tujuh Aceh Selatan terdiri dari komponen
abiotik maupun komponen biotik yang di gunakan burung sebagai tempat hidup
dan berkembang biak. Beberapa komponen abiotik yang dapat mempengaruhi
keberadaan burung adalah suhu udara, kelembapan udara, dan intesitas cahaya.
Sedangkan komponen biotik seperti ketersediaan makanan dan air, hal ini sangat
mempengaruhi aktivitas burung dikarenakan pakan yang tercukupi. Banyaknya
aktivitas burung di kawasan tersebut di karenakan banyaknya jenis tumbuhan yang
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di gunakan burung sebagai tempat untuk bermain, berkembang biak, mencari
makan dan aktivitas lainnya.

Status konservasi diberikan oleh lembaga pemerintahan atau atau lembaga-
lembaga yang fokus terhadap masalah keanekaragaman hayati. Dalam skala global,
status keanekaragaman hayati diberikan oleh International Union for Conservation
of Nature (IUCN) dan Convention on International Trade in Endangered Species
(CITES). Dalam skala Nasional di Republik Indonesia, status konservasi
keanekaragaman hayati diberikan berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (PermenLHLK) terhadap jenis tumbuhan dan satwa yang
lindungi.

Hasil penelitian tentang status konservasi burung di kawasan air terjun
tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan berdasarkan ITUCN Redlist tergolong tiga
kategori, yaitu : LC (Least Concern), NT (Near Threatened), dan VU (Vulnerable).
Terdapat 21 spesies burung tergolong LC (Least Concern), dimana populasi burung
cukup stabil sehingga kecil kemungkinannya menghadapi kepunahan dalam waktu
yang dekat. Status NT (Near Threatened) terdapat 2 spesies burung, yaitu:
Aegithina tiphia dan Megalaima mystacophanos dimana kategori ini mendekati
kualifikasi atau kemungkinan besar akan terancam dalam waktu dekat. Status VU
(Vulnerable) terdapat 3 spesies burung, yaitu : Centropus rectunguis, Buceros
rhinoceros dan Acridotheres javanicus, dimana kategori ini jenis burung akan
menghadapi risiko kepunahan yang tinggi di alam liar.

Berdasarkan CITES, terdapat 3 spesies burung yang merupakan kategori
Appendix 1l yaitu spesies Acridotheres javanicus, Elanus caerules dan Buceros
rhinoceros, dimana suatu jenis burung yang saat ini tidak termasuk kedalam
kategori terancam punah namun memiliki kemungkinan akan terancam punah jika
perdagangannya tidak di atur.

Hasil  penelitian terhadap burung yang dilindungi  menurut
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 terdapat 3 spesies dilindungi, yaitu:
Elanus caeruleus, Centropus rectunguis, dan Buceros rhinoceros. Jumlah individu
yang ditemukan terhadap masing-masing spesies yang dilindungi ini masing-
masing 1 individu. Hal ini paling sedikit jumlah individu dari spesies burung
lainnya yang memiliki status TL (Tidak Dilindungi).

Hasil penelitian status konservasi tersebut, ada beberapa spesies burung
yang menjadi perhatian dan perlu dilindungi kelestariannya di alam terutama di
Kawasan air terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan. Berdasarkan hasil
pengamatan dilapangan, terdapat beberapa gangguan dan ancaman terhadap
keberadaan berbagai spesies burung di kawasan air terjun tingkat tujuh Kabupaten
Aceh Selatan, antara lain: penangkapan burung berkicau, salah satunya adalah
Acridotheres javanicus (Status VU dan Appendix Il), serta jenis burung lainnya
yang dilindungi dan terdaftar status konservasi IUCN dan status perdagangan
CITES yang dipelihara sebagai burung hias. Sehingga hal ini perlu adanya tindakan
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dan pencegahan terjadinya penurunan jumlah spesies burung yang ada di kawasan
tersebut oleh pemerintah setempat khususnya di Kabupaten Aceh Selatan.

Perlindungan satwa burung bertujuan untuk mempertahankan keberadaan
burung secara ideal di alam, sehingga perlu diperhatikan tiga aspek agar tercapainya
tujuan konservasi tersebut yaitu, aspek pengelolaan/ manajemen, aspek
kesejahteraan satwa dan aspek dukungan masyarakat/ sosial (Lase, et.al, 2024).
Sehingga perlu adanya langkah konservasi kesadaran masyarakat dan upaya
tindakan pencegahan pemburuan liar satwa burung yang di lindungi di kawasan air
terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan, serta diharapkan kerjasama antara
pemerintah dengan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi agar lebih memahami
tentang perlindungan satwa burung dan kelestarian burung di kawasan air terjun
tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan serta memberikan sanksi kepada masyarakat
yang memburu liar satwa burung di lindungi di kawasan tersebut berdasarkan skala
nasional  P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 dan skala  global
International Union for Conservation of Nature (IUCN) dan Convention on
International Trade in Endangered Species (CITES). sehingga memperoleh
terjaminnya kelestarian satwa burung di kawasan tersebut khususnya di Kabupaten
Aceh Selatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 terdapat 3 spesies burung yang
dilindungi di kawasan air terjun tingkat tujuh Kabupaten Aceh Selatan yaitu, Elanus
caeruleus, Centropus rectunguis, Buceros rhinoceros. Berdasarkan status
perdagangan Internasional (CITES) terdapat 3 Spesies yang termasuk kategori ke
dalam Appendix Il yaitu, Acridotheres javanicus, Elanus caeruleus dan Buceros
rhinoceros. Beberapa tercatat spesies burung yang termasuk IUCN Redlist ke dalam
kategori Near Threatened (hampir terancam) yaitu, Aegithina viridissima,
Megalaima mystacophanos dan kategori Vulnerable (Rentan) yaitu, Centropus
rectunguis dan Buceros rhinoceros.
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